BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.A Kesimpulan

1. Ekstrak etanol bonggol pisang ambon dan bonggol pisang raja menunjukan
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25%.
Dan hasil terbesar didapatkan pada konsentrasi 50% bonggol pisang ambon
pada staphylocpccus aureus yaitu 11,45mm dan pada pisang raja 11,85mm.

2. Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol bonggol pisang ambon dan
bonggol pisang raja terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan

Pseudomonas aeruginosa hanya terdapat pada konsentrasi 6,25%.

V.B Saran

1. Perlu penelitian lebih lanjut isolasi senyawa yang memiliki aktivitas
antibakteri dari bonggol pisang ambon dan pisang raja

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dalam melakukan pengujian
antibakteri bonggol pisang ambon dan bonggol pisang raja terhadap

penyakit lainnya.
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